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1.1. Latar Belakang

Bagi sebagian kalangan banyak orang terutama bagi orang yang
mempunyai atau memiliki hobi memelihara ikan sering kali kebingungan jika
dalam rumah dalam keadaan kosong dan dalam keadaan bepergian jauh.
Kebanyakan dari pecinta ikan khususnya ikan hias air tawar mereka khawatir
dengan pergantian air yang berkala dikarenakan semakin lama air dalam akuarium
maka kejernihan air dalam akuarium akan berubah warna dan kejernihan air
berkurang. Faktor utama dalam pemeliharaan ikan di dalam akuarium adalah
pemberian pakan ikan tepat waktu, kejernihan air dan mengatur sirkulasi udara
didalam akuarium. Apabila air akuarium dibiarkan dalam kondisi kotor dapat
menghambat pertumbuhan fisik ikan dan kemungkinan terbesar ikan dapat mati.
Kualitas air mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses pembenihan
ikan dan perawatan ikan. Air yang digunakan dalam proses pembenihan atau
pemeliharaan ikan tidak sekedar air (H20), tetapi juga air memiliki banyak
kandungan zat-zat lainnya. Kandungan zat-—zat tersebut seperti oksigen terlarut
(Dissolved Oxygen), tingkat keasaman (pH), kadar garam (salinitas), kejernihan
air, kandungan amonia, kandungan zat besi, kandungan bahan organik dan
kandungan zat-zat lainnya. Semua kandungan zat-zat tersebut akan menentukan
kecocokan lingkungan air yang digunakan terhadap proses
pembenihan/pemeliharaan.

Kekeruhan air dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya
disebabkan oleh zat padat yang terlarut, baik yang bersifat anorganik maupun
yang bersifat organik. Zat anorganik biasanya berasal dari logam dan lapukan batu
variari yang terdapat pada akuarium, sedangkan yang organik berasal dari sisa
makanan ikan, lumut dan kotoran hewan. Pada perancangan Smart Aquarium
menggunakan sensor turbidity untuk mendeteksi kekeruhan air dalam akuarium.
Sensor Turbidity adalah alat yang digunakan sebagai alat uji standar untuk
mengetahui tingkat kekeruhan air. Apabila air kotor tetap dibiarkan maka dapat

menghambat pertumbuhan ikan.Oleh karena itu, penulis membuat sistem



”Perancangan Smart Aquarium Menggunakan Sensor Turbidity Dan Sensor

Ultrasonik Pada Akuarium lkan Air Tawar Berbasis Arduino Uno” untuk

memenuhi kebutuhan dan memudahkan pemilik akuarium dalam perawatan

akuarium ikan khususnya pada pergantian air pada akuarium.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu

masalah sebagai berikut :

1.
2.

Bagaimana merancang hardware dari rangkaian Smart Aquarium ?
Bagaimana merancang software agar rangkaian Perancangan Smart
Aquarium dapat beroperasi sebagaimana yang dikehendaki ?
Bagaimana cara membuat Perancangan Smart Aquarium berbasis
Arduino UNO ?

1.3. Batasan Masalah

Untuk menghindari pembatasan masalah yang terlalu luas, pada

perancangan Smart Aquariumini dibatasi pada:

1. Pada sensor turbidity dan sensor ultrasonik dalam pembacaan, sensor
kurang stabil.

2. Kartu sim card pada Sim GSM M800L apabila pulsa/masa aktif kartu
habis tidak bisa ditampilkan/tidak ada notifikasi.

3. Sistem ini hanya menggunakan sensor ultrasonik dan sensor turbidity
sebagai media inputan.

4. Sistem ini hanya bisa digunakan ketika listrik menyala.

5. Pada saat pengurasan air, air tidak sepenuhnya habis untuk menghindari
ikan mati karena kekurangan air.

6. Lumut, sisa pakan ikan dan kotoran ikan pada akuarium tidak ikut
terkuras.

1.4. Tujuan

Tujuan yang hendak dicapai peneliti dalam penelitian dan penyusunan

Skripsi ini antara lain sebagai berikut :



1. Dengan adanya sistem Smart Aquariumdiharapkandapat membantu dan
mempermudah pemilik akuarium dalam penggantian akuarium secara
otomatis

2. Mengetahui cara kerja dari sistem Smart Aquariumdengan sensor

turbidity dan sensor ultrasonik berbasis Arduino uno.

1.5. Manfaat
Manfaat yang dapat diberikan dari Smart Aquarium ini yaitu sebagai
berikut :
1. Dapat memberikan solusi alternatif kepada pemilik akuarium dalam
memantau tingkat kekeruhan air akuarium.
2. Dengan adanya Smart Aquarium pemilik terbantu dalam penggantian

air akuarium secara otomatis.
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